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Abstrak
Tujuan Studi: Penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pemberian daun binahong terhadap penyembuhan luka diabetes
mellitus pada tikus dengan studi literature review.

Metodologi: Pencarian jurnal menggunakan database PubMed (2015-2020), Google Scholar (2015-2020). Kata kunci
dalam pencarian jurnal ini adalah effectiveness of anredera cordofilia, binahong leaves, diabetic wound healing, binahong
leaves for diabetic wound healing, dan efektifitas daun binahong. Jurnal dianalisis menggunakan penilaian RAC (Research
Appraisal Checklist).

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa penelitian yang membahas tentang pengaruh daun binahong terhadap
penyembuhan luka terbukti efektif untuk digunakan, beberapa penelitian juga membuktikan bahwa penggunaan daun
binahong memiliki efektifitas yang sama dengan salep-salep penyembuh luka lainnya.

Manfaat: Hasil dari penelitian literature review ini dapat menjadi acuan kedepannya dalam penelitian lanjutan untuk
menjadikan daun binahong sebagai alternatif pengobatan tradisional untuk penyembuhan luka atau pengobatan penyakit
lainnya.

Abstract
Purpose of study: This study was to determine the effectiveness of the administration of binahong leaves to cure diabetes
mellitus wounds in mice with a literature review study.

Methodology: Search journals using a database PubMed (2015-2020), Google Scholar (2015-2020). The keywords in this
journal search are effectiveness of anredera cordofilia, binahong leaves, diabetic wound healing, binahong leaves for
diabetic wound healing, and the effectiveness of binahong leaves.

Results: The results of this study indicate that some studies that discuss the effect of binahong leaves on wound healing
have proven to be effective, some studies also prove that the use of binahong leaves has the same effectiveness as other
wound healing ointments.

Applications: The results of this literature review research can be a reference in the future in futher research to make
binahong leaves as an alternative to traditional medicine for wounds healing or treating other diseases.

Kata Kunci : Penyembuhan luka, Diabetes, Daun Binahong

1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus merupakan sekumpulan penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang disebabkan oleh
sekresi dan kerja dari insulin yang tidak normal Menurut

diabetes mellitus adalah salah satu penyebab amputasi kaki terbanyak karena banyak dari penderita diabetes mellitus yang
mengeluh terjadinya ulkus diabetik pada penderita diabetes mellitus, dan amputasi 15 kali lebih sering tejadi pada penderita
diabetes melitus dari pada pasien dengan non diabetes.

Saat terjadi perlukaan pada tubuh, maka respon fisiologis tubuh akan secara otomatis melakukan proses penyembuhan dan
regenerasi sel melalui fase inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Beberapa komponen yang berperan penting didalam
proses penyembuhan luka yaitu kolagen, angiogenesis dan granulasi Proses penyembuhan luka
merupakan suatu proses fisiologi yang melibatkan komponen berupa sel-sel dan substansi kimia yang diperlukan didalam
proses inflamasi, angiogenesis, dan deposisi kolagen
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Masyarakat saat ini banyak yang memilih untuk mengobati berbagai penyakit dengan kembali memanfaatkan alam.
Indonesia adalah negara yang potensi besar dalam mengembangkan dan memanfaatkan hasil alam secara maksimal, hal ini
didukung dengan berbagai macam keragaman dan kekayaan bahan alam yang ada di Indonesia

Ada beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan dan dapat memberikan pengaruh terhadap penyembuhan
luka, salah satunya adalah tanaman binahong (Anredera cordifolia) yang dapat berpotensi untuk penyembuhan berbagai
penyakit Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian
daun binahong terhadap penyembuhan luka diabetes mellitus pada tikus dengan studi literature review.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan penulisan literature review. Literature yang digunakan dalam
penelitian ini berupa jurnal. Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan database MEDLINE (PubMed) dan Google
Scholar. Jurnal yang digunakan didalam penelitian ini adalah jurnal yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditentukan
yang kemudian akan dianalisis. Jurnal yang dipilih adalah jurnal yang dipublikasikan dari tahun 2015 sampai dengan tahun
2020. Jurnal dicari dengan menggunakan kata kunci effectiveness of anredera cordofilia, binahong leaves, diabetic wound
healing, binahong leaves for diabetic wound healing, dan efektifitas daun binahong dengan subjek dalam peneitian adalah
tikus.

Setelah melakukan pemilahan seleksi kriteria inklusi dan ekslusi selanjutnya akan dilakukan RAC (Research Appraisal
Checklist) pada jurnal. RAC ini dibuat untuk menilai penulisan penelitian kuantitatif secara cermat dan sistematis. Didalam
penilaian RAC terdapat 51 kriteria yang akan dinilai dan memiliki skor tersendiri. Terdapat 3 kategori berdasarkan jumlah
nilai skor total yaitu; Superior (205-306 points), Average (103-204 points), Below Average (0-102 points). Data akan diolah
dengan menggunakan program statistic deskriptif. Data akan disajikan dalam bentuk tabular.

3. HASIL DAN DISKUSI

Metode pencarian artikel atau jurnal di dalam penelitian literature review ini menggunakan database PubMed (2015-2020),
Google Scholar (2015-2020) pada bulan Mei 2020. Strategi pencarian jurnal ini dilakukan dengan menggunakan Keywords:
effectiveness of anredera cordofilia, binahong leaves, diabetic wound healing, binahong leaves for diabetic wound healing,
dan efektifitas daun binahong. Hasil akhir didapatkan sebanyak 16 jurnal sesuai dengan kriteria inklusi, lihat

Catatan diidentifikasi melalui pencarian basis data elektronik
(PubMed, Google Scholar)(n =1.337)

|
I Duplikat dihapus dan abstrak ditinjau (7 =100) |
| Skrinning (n = 50) |

I

Full text ditinjau untuk kelayakan. Catatan yang tidak
memenuhi kriteria inklusi (7 = 25)

I

I Literature review final(n =15) |

Gambar 1. Diagram Flow

Artikel pertama penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksprimental dengan sampel
penelitian 25 ekor tikus Sprgue Dawley jantan. Penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun binahong dapat
mempengaruhi epitelisasi kulit, pembentukan fibrolast, dan kolagen dan memperpendek reaksi inflamasi pasca luka bakar
derajat dua pada tikus Sprague dawley terutama pada salep binahong, dibandingkan dengan kombinasi salep dan oral.
Avrtikel kedua penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan sampel dalam
penelitian ini adalah 20 ekor tikus wistar jantan dengan usia 3 bulan (% 250 gram). Penelitian ini menunjukkan pemberian
ekstrak etanol binahong 50% secara topikal atau pemberian 300 gram/kg EEB secara oral dapat meningkatkan
penyembuhan luka pada tikus diabetes.

Acrtikel ke-3 penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan
desain post test only control goup design dengan sampel 32 tikus wistar jantan berusia 2 bulan dengan berat 200-250 gram.
Penelitian ini menunjukkan aplikasi topikal ekstrak daun binahong dapat mempercepat penyembuhan luka bakar,
meningkatkan IL-6, dan meningkatkan produksi VEGF pada luka bakar yang terinfeksi oleh Pseudomonas aeruginosa.
Avrtikel ke-4 penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan sampel
dalam penelitian ini menggunakan tikus yang tidak secara spesifik disebutkan jumlah dan jenisnya. Penelitian ini
mnunjukkan penyembuhan luka tanpa bekas luka dapat diperoleh dengan aplikasi gel yang mengandung ekstrak etanol daun
binahong dan penghambat siklooksigenase-2. Artikel ke-5 penelitian Penelitian ini merupakan
penelitian True experimental dengan pengamatan randomized post test only controled group design dengan sampel tikus
galur wistar (Rattus Norvegicus) berjumlah 30 ekor dengan berat 180-250 gram dan umur 2,3-3 bulan. Penelitian ini
menunjukkan pemberian hidrogel binahong dapat mempengaruhi jumlah makrofag pada fase poliferasi luka tikus putih
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galur wistar dengan kondisi hiperglikemia. Artikel ke-6 penelitian Penelitian ini
merupakan penelitian true experimental dengan sampel 30 ekor kelinci percobaan dengan berat 1,5- 2 kg, dan berusia 3-4
bulan. Penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun binahong efektif dalam penyembuhan luka marmut. Povidone iodine
kurang efektif dalam penyembuhan luka dan sebaiknya tidak digunakan sebagai pembaluk luka, terutama pada luka yang
terinfeksi.
Avrtikel ke-7 penelitian penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan sampel 25
tikus wistar jantan dengan berat 160-250 gram dan berusia 3-4 bulan. Penelitian ini menunjukkan Ekstrak etanol gel daun
binahong dalam konsentrasi 10% dan 30% dapat memberikan kemampuan terbaik dalam menyembuhkan luka diabetes.
Acrtikel ke-8 penelitian penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
dengan sampel 25 ekor tikus jantan galur wistar dengan berat 160-250 gram, dan beusia 3-4 bulan. Penelitian ini
menunjukkan pemberian gel ekstrak etanol daun binahong memiliki efek yang signifikan dalam penyembuhan luka
diabetik. Artikel ke-9 penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan sampel
tikus galur wistar jantan berusia 2 bulan dengan berat 150-180 gram. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kadar
gula darah pada penyembuhan luka tikus dengan kondisi diabetes yang diberi fraksi daun binahong dan pemberian fraksi air
daun binahong (FADB) 10% yang memiliki potensi signifikan dalam penyembuhan luka dan penutupan luka pada tikus
dengan kondisi diabetes.
Artikel ke-10 penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in
vivo, dengan pre and post test only control group design dengan sampel tikus jantan sprague dawley, berusia 8-10 minggu
dengan berat 150-265 gram. Penelitian ini menunjukkan pemberian fraksi etil asetat daun binahong secara topikal mampu
memberikan efek peningkatan pembentukan jaringan epitel luka sayatan pada mencit. Hasil penelitian juga menunjukkan
efektivitas fraksi etil asetat daun binahong dengan konsesntrasi 4% tidak berbeda nyata dengan efektivitas bioplacenton
dalam meningkatkan epitelisasi dan pemberian topikal etil daun binahong. Artikel ke-11 penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan sampel 30 ekor tikus (artikel tidak menyebutkan spesifik JGI’]IS
tikus yang digunakan). Penelitian ini menunjukkan ekstrak etil asetat dari daun binahong mengandung senyawa flavonoid 8-
Glucopyranosyl-4, 5,7- trinydroxyflavone, yang juga dikenal sebagai 8-Glucopyranosylapigenin, 8-Glucosylapigenin, yang
mampu menurunkan glukosa darah dan menghambat enzim a-glikosidase.
Avrtikel ke-12 penelitian Penelitian ini merupakan penelitian experimental laboratories dengan sampel
tikus galur wistar dengan berat 250-300 gram berusia 2-3 bulan dengan jumlah 24 ekor. Penelitian ini menunjukkan gel
ekstrak etanol binahong mampu memberikan pengaruh dalam proses penyembuhan luka diabetes pada tikus wistar jantan
yang telah diinduksi aloksan. Artikel ke-13 penelitian Penelitian ini merupakan eksperimental
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sampel sebanyak 24 ekor mencit jantan dengan berat 30-40 gram.
Penelitian ini menunjukkan ekstrak daun binahong dengan konsesntrasi 35% dapat lebih cepat menyembuhkan luka insisi
pada mencit diabetes dibandingkan dengan gel placebo, ekstrak daun binahong konsentrasi 25% dan 30%, yang dilihat dari
gambaran mikroskopis histopatologi.
Avrtikel ke-14 penelitian Peneitian ini merupakan penelitian True experimental dengan sampel tikus
galur wistar sebanyak 48 ekor dengan berat 180-250 gram, berumur 2,5 - 3 bulan. Penelitian ini menunjukkan pemberian
hidrogel binahong dapat memperkecil ukuran luas luka pada tikus dengan hiperglikemia. Artikel ke-15 penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian pretest-posttest control
group design dengan sampel tikus galur wistar jantan berusia 2-3 bulan, berjumlah 27 ekor. Penelitian ini menunjukkan
ekstrak salep binahong dengan dosis 50% lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan luka ulkus diabetik daripada salep
ekstrak binahong dengan dosis 40%. Artikel k-16 penelitian Penelitian ini
merupakan penelitian true experimental dengan sampel tikus jantan sebanyak 20 ekor. Penelitian ini menunjukkan
pengobatan menggunakan salep ekstrak daun anggur madeira(daun binahong) (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 5%
terbukti dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar pada kulit tikus putih (R. Norvegicus).
Pembahasan
Luka adalah terjadinya gangguan ataupun kerusakan pada bagian keutuhan jaringan kulit luka dibagi
menjadi dua yaitu: luka akut & luka kronik. Dimana luka akut adalah luka trauma yang dapat sembuh dengan baik dan tidak
ada komplikasi seperti luka sayat, luka bakar, luka tusuk, dan luka jahit. Sedangkan luka kronik adalah luka yang sering
gagal sembuh dalam waktu yang sudah diperkirakan seperti luka diabetes, ulkus decubitus, ulkus vena, dan luka bakar

Dengan adanya kerusakan pada jaringan kulit, secara fisiologis tubuh dapat memperbaiki kerusakan pada jaringan kulit
dengan sendirinya, hal ini dikenal dengan proses penyembuhan luka secara umum proses penyembuhan
luka dibagi kedalam tiga fase yaitu: fase inflamasi, poliferasi, dan remodelling

Hal ini sejalan dengan penelitian dimana penelitian ini mengatakan Proses
penyembuhan luka merupakan suatu proses fisiologi yang melibatkan komponen berupa sel-sel dan substansi kimia yang
diperlukan didalam proses inflamasi, angiogenesis, dan deposisi kolagen. Penelitian juga sejalan dengan
penelitian ini dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak etanol daun binahong dapat mempengaruhi epitelisasi
kulit, pembentukan fibrolast, dan kolagen dan memperpendek reaksi inflamasi pasca luka bakar derajat dua pada tikus
Sprague dawley terutama pada salep binahong, dibandingkan dengan kombinasi salep dan oral.
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Luka diabetes merupakan luka yang terjadi pada pasien dengan diabetic yang melibatkan gangguan pada saraf perifer dan
otonomik. Luka diabetes didefinisikan juga sebagai luka yang biasa terjadi pada kaki penderita diabetes, dimana terjadinya
kelainan ini diakibatkan karena diabetes mellitus yang tidak terkendali. Kelainan ini terjadi karena adanya gangguan pada
pembuluh darah, gangguan persyarafan dan adanya infeksi . hal
ini sejalan dengan penjelasan penelitian yang menjelaskan luka yang terjadi pada penderita diabetes
memerlukan waktu yang lebih lama untuk sembuh ketimbang dengan penderita non-diabetes. Penelitian ini juga mejelaskan
bahwa proses penyembuhan luka pada kondisi diabetes dapat terganggu hal ini dikarenakan dapat terjadinya disfungsi
respon inflamasi, terjadinya penurunan dalam pembentukan jaringan granulasi, angiogenesis yang terganggu, dan
peningkatan apoptosis fibroblas.
Pengobatan tradisional banyak menjadi alternatif pilihan masyarakat dalam menyembuhkan berbagai penyakit, hal ini
didukung dengan berbagai macam keragaman dan kekayaan bahan alam yang ada di Indonesia . dalam hal
ini ada beberapa tanaman yang dapat digunakan dalam penyembuhan luka, salah satu yang berpotensi untuk penyembuhan
berbagai macam penyakit adalah tanaman binahong (Anredera cordifolia) hal ini berkaitan dengan
penjelasan penelitian yang menjelaskan binahong merupakan tanaman yang memiliki antibakteri, anti-
obesitas, antivirus, antidiabetes, sifat antiulcer, serta anti-inflamasi.
Daun binahong memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, saponin, dan flavonoid (Rochani, 2011). Hal ini sesuai dengan
penelitian dimana Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dari daun binahong
mengandung senyawa flavonoid 8-Glucopyranosyl-4, 5,7-trinydroxyflavone, yang juga dikenal sebagai 8-
Glucopyranosylapigenin, 8-Glucosylapigenin, yang mampu menurunkan glukosa darah dan menghambat enzim o-
glikosidase.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ekstrak daun binahong dapat menyembuhkan luka salah satunya adalah luka
diabetes. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa ekstrak etanol daun binahong efektif dalam
penyembuhan luka marmut. Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian bahwa ekstrak daun
binahong dengan konsentrasi 35% menunjukkan hasil kesembuhan yang lebih cepat terhadap luka insisi pada mencit
dengan diabetes dibandingkan dengan gel placebo, ekstrak daun binahong konsentrasi 25% dan 30%. Penelitian lain yang
mendukung hal ini adalah penelitian yang menunjukkan bahwa pemberian hidrogel binahong dapat
memperkecil luas luka pada tikus dengan kondisi hiperglikemia.
Komplikasi dalam penyembuhan luka salah satunya adalah terjadinya infeksi, dimana infeksi ini biasanya disebabkan
karena mikroorganisme. Invasi bakteri dapat terjadi pada saat trauma, selama atau setelah pembedahan

. Ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Salmonella typhi

secara in vitro Ekstrak etil asetat daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella Flexneri
secara in vitro dengan nilai kadar bunuh 8 % Daun binahong juga dapat berpotensi
menyembuhkan luka dengan infeksi hal ini didukung dengan penelitian bahwa aplikasi topikal ekstrak

daun binahong dapat mempercepat penyembuhan luka bakar, meningkatkan IL-6, dan meningkatkan produksi VEGF pada
luka bakar yang terinfeksi oleh Pseudomonas aeruginosa.
Dalam penyembuhan luka diabetes mellitus perawatan luka harus sangat diperhatikan, salah satunya adalah masalah
kebersihan luka, pada luka diabetes membersihkan luka dengan menggunakan air mengalir dan sabun, setelah itu keringkan
luka dan beri salep antibiotic yang telah direkomendasikan oleskan pada luka agar luka tidak terkontaminasi dengan kuman
Daun binahong dapat berpontensi dalam menyembuhkan luka diabetes hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa ekstrak etanol gel daun binahong dalam konsentrasi 10% dan
30% memiliki kemampuan terbaik dalam penyembuhan luka diabetes. Penelitian juga
menunjukkan hasil bahwa pemberian gel ekstrak etanol daun binahong memiliki efek yang signifikan dalam penyembuhan
luka diabetik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian bahwa pemberian ekstrak etanol binahong 50%
secara topikal atau pemberian 300 gram/kg EEB secara oral dapat meningkatkan penyembuhan luka pada tikus diabetes,
dalam penelitian ini hasil pemeriksaan histopatologi kulit menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi penutupan semua
luka pada hari ke-14. Penelitian juga menjelaskan bahwa ekstrak etanolik daun binahong mengandung
senyawa kimia kompleks dimana hal ini dapat membantu proses penyembuhan luka pada kondisi diabetes.
Kadar gula darah pada pasien diabetes juga menjadi hal yang harus diperhatikan dalam perawatan luka diabetes mellitus
Kadar gula darah yang tidak terkontrol dapat memperlambat proses penyembuhan luka luka
dengan kadar glukosa darah yang tinggi akan lebih rentan terhadap infeksi dan menghambat penyembuhan luka hal ini
terpapar dalam penjelasan oleh penelitian Pemberian daun binhong juga dapat berpengaruh pada
kadar gula darah, hal ini sesuai dengan penelitian bahwa adanya pengaruh kadar gula darah pada
kondisi diabetes terhadap penyembuhan luka tikus diabetes yang diberi fraksi daun binahong dan pemberian fraksi air daun
binahong (FADB) 10% memiliki potensi signifikan didalam penyembuhan luka dan penutupan luka pada tikus dengan
kondisi diabetes. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa penurunan kadar gula darah berperan dalam mempercepat
penutupan luka, sebaliknya jika tejadi peningkatan kadar gula darah akan memperlambat terjadinya penutupan luka,
penelitian ini juga menunjukkan hasil penyembuhan luka yang paling baik terjadi pada hari ke-10 jika dilihat secara
makroskopis. Hal ini didukung juga dengan penelitian yang menyatakan bahwa pemberian hidrogel
binahong dapat mempengaruhi jumlah makrofag pada fase poliferasi luka tikus putih galur wistar dengan kondisi
hiperglikemia.
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Banyaknya manfaat tanaman binahong dalam penyembuhan luka yang didukung oleh kandungan dari taman binahong
yaitu: flavonoid, alkaloid, tannin, steroid, triterpenoid, saponin, minyak atsiri dan asam askorbat
, hal ini juga sejalan dengan penjelasan didalam penelitian dimana penelitian
ini menjelaskan daun binahong banyak mengandung senyawa kimia polar, semi polar, dan non polar yang yang berperan
penting dalam proses penyembuhan luka seperti saponin, alkaloid, tanin, steroid, minyak atsiri, flavonoid, triterpenoid. Hal
ini membuat banyak peneliti yang mengembangkan ekstrak daun binahong dengan ekstrak lain seperti penelitian
yang menyatakan bahwa pengobatan menggunakan salep ekstrak daun anggur madeira (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) 5% terbukti dapat mempercepat dalam proses penyembuhan luka tikus putih (R. Norvegicus). Hal
ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa gel ekstrak etanol daun binahong
mampu memberikan pengaruh dalam proses penyembuhan luka diabetes mellitus pada tikus wistar jantan yang telah
diinduksi aloksan. Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian yang menyatakan bahwa salep
ekstrak binahong dengan dosis 50% lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan luka daripada salep ekstrak binahong
dengan dosis 40%. Dengan hal ini banyak juga penelitian yang telah menguji ekstrak binahong dengan salep lainnya, seperti

penelitian yang menyatakan bahwa penyembuhan luka tanpa bekas luka dapat diperoleh dengan
aplikasi gel yang mengandung ekstrak etanol daun binahong dan penghambat siklooksigenase-2. Hal ini didukung oleh
penelitian dimana penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian fraksi etil asetat daun binahong

secara topikal mampu memberikan efek peningkatan pembentukan jaringan epitel luka sayatan pada mencit. Hasil
penelitian juga menunjukkan efektivitas fraksi etil asetat daun binahong dengan konsesntrasi 4% tidak berbeda nyata
dengan efektivitas bioplacenton dalam meningkatkan epitelisasi dan pemberian topikal etil daun binahong.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan literature review ini penulis mencoba membuat gambaran dari beberapa hasil artikel penelitian
terkait tentang efektifitas daun binahong sebagai penyembuhan luka pada tikus. Dari hasil literature review yang diperoleh
dari beberapa artikel penelitian didapatkan bahwa daun binahong efektif dalam penyembuhan luka pada tikus, terutama luka
diabetes yang sesuai dengan tujuan dari penulisan artikel penelitian ini.
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